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INTISARI

EFEKTIVITAS PEMANFAATAN LABORATORIUM DALAM
PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh
Rizka Maratush Sholihah

08670032

Kimia merupakan suatu pengetahuan atau ilmu yang didasarkan pada percobaan
dan pengalaman. Ilmu kimia  didasarkan pada dua hal yaitu kimia sebagai produk dan
kimia sebagai proses. Pembelajaran kimia di SMA harus menitik beratkan pada
pemberian pengalaman kepada peserta didik, salah satunya adalah kegiatan
praktikum. Sarana dan prasarana yang baik seharusnya dapat dimanfaatkan dengan
maksimal dalam menunjang proses pembelajaran kimia di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan laboratorium
dalam pembelajaran kimia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan teknik wawancara, skala sikap, dan studi document untuk
pegumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah SMA Negeri se-kota
Yogyakarta. Sampel yang digunakan adalah lima SMA Negeri di kota Yogyakarta.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan laboratorium kimia di SMA Negeri se-kota
Yogyakarta dimanfaatkan secara efektif dalam pembelajaran kimia. Laboratorium
digunakan dengan baik pada pembelajaran kimia dengan frekuensi pemanfaatan
laboratorium 66,67%. Peserta didik di SMA Negeri di kota Yogyakarta sangat
antusias terhadap pemanfaatan laboratorium untuk proses pembelajaran dengan rata-
rata sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran
kimia 115,588 pada kategori baik. Laboratorium kimia tidak hanya digunakan saat
kegiatan belajar mengajar, namun juga digunakan untuk praktikum ekstra. Dengan
adanya praktikum ekstra diharapkan semua materi kimia tersampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar dan pembelajaran kimia menjadi lebih efektif.

Kata kunci: laboratorium, pembelajaran, efektivitas, intensitas, sikap, keterampilan
proses, praktikum.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia adalah suatu pengetahuan atau ilmu yang didasarkan pada

percobaan dan pengalaman (Mahdi, 2008:9). Menurut Jahro (2008:1) ada dua

hal penting dalam ilmu kimia. Pertama kimia sebagai produk berupa kumpulan

fakta, konsep, hukum, dan teori. Kedua, kimia sebagai proses berupa kerja

ilmiah yang dilakukan di laboratorium.

Pembelajaran kimia bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang

berbagai fakta, kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, mempunyai

keterampilan dalam pemanfaatan laboratorium serta memiliki sikap ilmiah

yang ditampilkan dalam kenyataan sehari-hari (Tresna, 1988:13). Sementara

itu, kurikulum yang ada di Indonesia saat ini adalah kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP) yang menganjurkan adanya aktivitas aktif peserta didik

dalam proses pembelajaran.  Dengan demikian, pembelajaran kimia di SMA

harus menitik beratkan pada pemberian pengalaman dan pengamatan langsung

pada peserta didik, salah satunya dengan cara melakukan praktikum di

laboratorium.

Kegiatan praktikum merupakan metode yang memberikan pengaruh

terhadap keberhasilan peserta didik dalam belajar kimia. Melalui kegiatan

praktikum peserta didik dapat mempelajari kimia melalui pengamatan proses

kimia, melatih keterampilan berfikir, bersikap ilmiah, dan dapat memecahkan

masalah melalui metode ilmiah. Oleh karena itu, keberadaan laboratorium

sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran kimia agar
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pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi utuh dan komperhensif

(Salirawati, 2009:1).

Keberadaan laboratorium yang menunjang dan mendukung keberhasilan

pembelajaran tentunya harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimal

yang baik. Dari hasil wawancara dengan ibu Hartini, diperoleh bahwa sarana

dan prasarana laboratorium kimia di SMA Negeri 8 sudah memenuhi standar

minimal sarana dan sarana yang ada di permendiknas No.24 tahun 2007.1 Dari

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu (2012) bahwa standar sarana

dan prasarana laboratorium kimia di SMA Negeri di kota Yogyakarta termasuk

dalam kategori baik sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Namun

demikian, pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia mengalami

beberapa kendala.

Kendala tersebut adalah guru kimia jarang melaksanakan praktikum

kimia di laboratorium karena kurangnya waktu untuk melaksanakan praktikum.

Praktikum kimia membutuhkan waktu yang lama, sedangkan guru cenderung

untuk menyelesaikan materi. Jika guru melaksanakan praktikum maka

membutuhkan waktu yang lama sehingga materi tidak tersampaikan secara

optimal. Selain itu, kurangnya kreativitas guru dalam melaksanakan praktikum.

Peralatan dan bahan yang kurang membuat guru enggan melaksanakan

praktikum, guru jarang membuat praktikum alternatif dengan menggunakan

bahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Kendala lainnya adalah guru yang

merangkap sebagai laboran sehingga laboratorium tidak dapat dikelola dengan

1 Wawancara dengan ibu Hartini selaku laboran kimia SMA N 8
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baik. Ketika guru akan melaksanakan praktikum maka guru sendiri yang harus

menyiapkan alat dan bahan sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak.

Kendala-kendala tersebut menyebabkan tidak efektifnya pemanfaatan

laboratorium dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri.

Mengingat peran penting yang dimiliki oleh laboratorium kimia sebagai

sarana pembelajaran, maka perlu dilakukan penelitian berkenaan dengan

efektivitas pemanfaatan laboratorium pada pembelajaran kimia di SMA Negeri

se-kota Yogyakarta terutama ditinjau dari frekuensi pemanfaatan laboratorium

kimia dalam proses pembelajaran kimia dan sikap siswa terhadap pembelajaran

kimia menggunakan laboratorium.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang akan diteliti pada penelitian ini:

1. Kurangnya waktu untuk melaksanakan praktikum di laboratorium

2. Kreativitas guru yang kurang dalam membuat kegiatan praktikum.

3. Guru yang merangkap menjadi laboran.

C. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam

penelitian ini peneliti batasi. Penelitian difokuskan pada frekuensi pemanfaatan

laboratorium dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran kimia

menggunakan laboratorium.
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D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Seberapa efektif pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia di

SMA Negeri di kota Yogyakarta?

2. Berapa frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia di

SMA Negeri di kota Yogyakarta?

3. Bagaimana sikap peserta didik terhadap pembelajaran kimia di

laboratorium?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Mengetahui efektivitas pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran

kimia di  SMA Negeri se-kota Yogyakarta.

2. Mengetahui frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia

di SMA Negeri se-kota Yogyakarta.

3. Mengetahui sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

pembelajaran kimia

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

1. Dapat menjadi bahan acuan untuk memecahkan problematika belajar

mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan terutama

pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri.
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2. Sebagai pertimbangan bagi guru kimia untuk mengoptimalkan fungsi

laboratorium dalam pembelajaran kimia, sehingga laboratorium dapat

dimanfaatkan dengan baik, serta untuk menambah wawasan guru kimia

tentang pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium kimia.

3. Memberikan pengetahuan kepada peserta didik manfaat laboratorium kimia

dalam pembelajaran kimia di sekolah serta memberi motivasi kepada

peserta didik dalam memanfaatkan laboratorium sebagai sarana belajar.

4. Memberi manfaat bagi peneliti untuk menambah pengalaman dalam bidang

penelitian pendidikan. Menambah dan memperluas pengetahuan yang

berkaitan dengan pemanfaatan laboratorium kimia dalam pembelajaran

kimia di sekolah.

G. Definisi operasional

Adapun definisi operasional variabel penelitiannya adalah sebagai

berikut :

1. Laboratorium kimia SMA adalah suatu tempat yang digunakan untuk

melaksanakan kegiatan pembelajaran kimia yang berupa percobaan dan

penelitian ilmiah.

2. Pembelajaran kimia merupakan suatu pembelajaran untuk mengembangkan

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam memahami konsep kimia.

3. Peserta didik adalah sekelompok orang yang melaksanakan proses belajar di

sekolah

4. Kegiatan praktikum adalah kegiatan seseorang dalam membuktikan

kebenaran suatu konsep dengan prosedur yang sudah jelas dan sistematis.
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Kegiatan praktikum menekankan pada pengembangan keterampilan

seseorang dalam menggunakan alat-alat dan bahan-bahan kimia secara

benar.

5. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia adalah berapa kali atau seberapa

sering laboratorium digunakan  untuk kegiatan praktikum kimia bagi peserta

didik.

6. Efektivitas pemanfaatan laboratorium merupakan usaha untuk mencapai

sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan

yang mencakup ketepatan, keberhasilan penggunaan laboratorium sebagai

sarana untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Laboratorium

kimia dimanfaatkan dengan efektif jika laboratorium kimia sering

dimanfaatkan untuk pembelajaran kimia dan peserta didik yang memberikan

respon positif terhadap pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium.

7. Sikap peserta didik merupakan suatu perasaan suka dan tidak suka yang

terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon suatu objek.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran kimia di SMA

Negeri se-kota Yogyakarta dalam kategori baik. Laboratorium kimia di

SMA Negeri di kota Yogyakarta efektif dimanfaatkan dalam pembelajaran

kimia.

2. Sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium kimia di SMA

Negeri se-kota Yogyakarta dalam kategori baik dengan rerata 115,588.

Sikap peserta didik di nilai dari tiga aspek. Nilai dari setiap aspek adalah

aspek kognitif dengan nilai rerata 36,430 dengan kategori baik, aspek afektif

dengan nilai rerata 26,950 pada kategori baik, aspek konasi dengan nilai

rerata 52,210 pada kategori baik.

3. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia dalam proses pembelajaran

kimia di SMA Negeri se-kota Yogyakarta dalam kategori baik, diperoleh

nilai presentase 66,67%. Sehingga laboratorium sering dimanfaatkan dalam

proses pembelajaran kimia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan penulis yang

sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik untuk pihak sekolah , guru, dan bagi

peneliti yang akan datang.

1. Bagi sekolah
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Laboratorium sangat penting sebagai sarana pembelajaran. Sehingga pihak

sekolah perlu meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana laboratorium

kimia untuk menunjang proses pembelajaran kimia.

2. Bagi pendidik

Pendidik perlu meningkatkan pemanfaatan laboratorium kimia sebagai

sarana dan sumber belajar bagi peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Perlu adanya peelitian lanjutan tentang implementasi efektivitas

pemanfaatan laboratorium untuk pembelajaran.
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KISI-KISI INSTRUMEN

Kisi-Kisi Skala Sikap Peserta Didik Terhadap Pemanfaatan Laboratorium

Kimia Di Sekolah

No. Materi
Nomor pernyataan Jumlah

pernyataanPositif negatif

1
Kepercayaan peserta didik

tentang manfaat laboratorium

1,  6, 7, 8,

10, 18, 19,

28, 31

3

10

2

Sikap peserta didik terhadap

pemanfaatan laboratorium

dalam pembelajara kimia

2, 4, 12,

16, 17, 29

9

7

3

Kesiapan peserta didik

berkenaan dengan

pembelajaran kimia di

laboratorium

5, 11, 13,

14, 20, 21,

22, 23, 24,

25, 26, 27,

30

15

14

4 Total pernyataan 28 3 31

Skala sikap diadaptasi dari skripsi Yuyun Amiroh 2012 yang berjudul
“optimalisasi fungsi laboratorium dalam pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah
berbasis pondok pesantren tahun ajaran 2011/2012”.

LAMPIRAN 1
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No. Kisi-kisi Jumlah

pernyataan

1 Pembelajaran kimia di sekolah 3

2 Sarana dan prasarana laboratorium 3

3 Pembelajaran kimia dengan memanfaatkan

laboraorium kimia sekolah
6

4 Sikap peserta didik 1
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Kisi-Kisi  Lembar Observasi

1. lembar observasi kelas X

No. Kompetensi dasar

1. Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hulum-hukum dasar

kimia melaui percobaan serta menerapkan konsep mol dalam

menyelesaikan perhitungan kimia

2. Mengidentifikasi larutan nonelektrolit dan elektrolit berdasarkan data

hasil percobaan

2. lembar observasi kelas XI IPA

No. Kompetensi dasar

1. Menentukan ΔH reaksi berdasarkan percobaan, hukum Hess, data perubahan

entalpi pembentukan standar, dan data energi ikatan.

2. Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang

factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

3. Menjelaskan keseimbangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pergeseran arah perubahan keseimbangan dengan melakukan percobaan.

4. Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya.
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SKALA SIKAP SISWA TERHADAP PEMANFAATAN LABORATORIUM
DALAM PROSES PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA NEGERI

A. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah doa sebelum menjawab pertanyaan berikut ini.

2. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

3. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan keadaan anda.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

4. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan.

5. Jawablah dengan hati nurani Anda, tanpa paksaan atau pengaruh

apapun dari orang di sekitar Anda.

6. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada

nilai pelajaran kimia Anda.

7. Lembar ini mohon dikembalikan.

No. Pernyataan SS S RR TS STS

1 Saya senang dengan mata pelajaran kimia.

2 Di sekolah memiliki laboratorium kimia.

3 Saya kebingungan dengan pembelajaran kimia
melalui kegiatan praktikum kimia di laboratorium.

4 Saya senang dengan kegiatan praktikum kimia di
laboratorium.

5 Saya antusias mengikuti kegiatan praktikum kimia
di laboratorium.

Nama :

No Absen :

Kelas :

LAMPIRAN 2
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6 Guru sering melaksanakan praktikum pada materi
kimia.

7 Pembelajaran kimia di kelas dengan latihan soal
lebih mudah dipahami.

8 Pembelajaran kimia di kelas dengan penjabaran
teori lebih mudah dipahami.

9 Saya merasa malas ketika kegiatan praktikum
kimia di laboratorium.

10 Kegiatan praktikum kimia membantu saya dalam
memahami materi kimia.

11 Saya membuat laporan seusai melaksanakan
praktikum kimia.

12 Praktikum kimia menambah minat belajar saya.

13 Ilmu kimia dapat dipelajari melalui praktikum
kimia.

14 Praktikum kimia jarang dilakukan dalam
pembelajaran kimia.

15 Setelah praktikum kimia tidak perlu membuat
laporan praktikum karena hanya bersifat
pembuktian teori yang sudah ada.

16 Saya senang cara penyampaian materi kimia di
kelas

17 Saya lebih senang belajar kimia di laboratorium
kimia.

18 Laboratorium kimia di sekolah memiliki alat-alat
praktikum yang memadai

19 Laboratorium kimia di sekolah memiliki bahan-
bahan kimia yang memadai.

20 Saya memanfaatkan alat dan bahan  kimia secara
optimal.

21 Saya bertanggung jawab atas alat-alat yang saya
gunakan untuk praktikum kimia

22 Saya bertanggung jawab atas bahan-bahan yang
saya gunakan untuk praktikum kimia.

23 Saya membersihkan peralatan setiap selesai
melaksanakan praktikum kimia di laboraorium

24 Saya berpartisipasi aktif dalam kegiatan
praktikum kimia di laboratorium.

25 Saya selalu mentaati prosedur penelitian setiap
melaksanakan praktikum kimia di laboratorium.

26 Saya selalu mentaati tata tertib setiap
melaksanakan praktikum kimia di laboratorium
kimia.

27 Saya selalu bertanya kepada guru ketika kesulitan
dalam kegiatan praktikum kimia di laboratorium
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kimia.
28 Melakukan eksperimen di laboratorium sangat

bermanfaat karena dapat melatih keterampilan
saya dalam menggunakan alat-alat laboratorium
kimia.

29 Pembelajaran kimia dengan kegiatan praktikum
dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri saya.

30 Saya selalu menampilkan sikap ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari.

31 Melakukan eksperimen kimia di laboratorium
sangat bermanfaat karena dapat melatih rasa
tanggung jawab.
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pembelajara kimia di sekolah?

2. Apa saja kendala yang anda hadapi dalam mengajar kimia?

3. Apa saja sarana dan prasaran yang digunakan untuk menunjang proses

pembelajaran kimia di sekolah ini?

4. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah baik?

5. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah

memenuhi standar minimal sarana dan prasarana?

6. Pernahkah laboratorium kimia ini mengalami kekuranagn alat atau bahan

kimia untuk praktikum?

7. Bagaimana pemanfaatan laboratorium kimia dalam menunjang proses

pembelajaran?

8. Apa saja materi yang pernah dipraktikumkan?

9. Bagaimana pelaksanaan praktikum kimia di sekolah?

10. Adakah pegenalan alat dan bahan kimia di laboratorium?

11. Apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang peggunaan alat-alat

kimia?

12. Apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

proses pembelajaran kimia?

13. Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran kimia dengan

memanfaatkan laboratorium?



79

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PRAKTIKUM

DI SMA NEGERI

Nama Sekolah : ........................................

Kelas : X (sepuluh)

No. Standar kompetensi Kompetensi Dasar

Keterlaksanaan

Praktikum

Ya Tidak

1 Memahami struktur

atom, sifat periodik

unsur, dan ikatan

kimia

Memahami struktur atom

berdasarkan teori atom Bohr, sifat-

sifat unsur, massa atom relative, dan

sifat-sifat periodik unsur dalam table

periodik, serta menyadari

keteraturannya melalui pemahaman

konfigurasi elektron.

Membandingkan proses

pembentukan ikatan ion, ikatan

kovalen, ikatan koordinasi, dan

ikatan logam sertta hubungannya

dengan sifat fisika senyawa yang

terbentuk.

2 Memahami hukum-

hukum dasar kimia

dan penerepannya

dalam perhitungan

kimia (stoikiometri).

Mendeskripsikan tata nama senyawa

anorganik dan organic sederhana

serta persamaan reaksinya

Membuktikan dan

mengkomunikasikan berlakunya

hulum-hukum dasar kimia melaui

percobaan serta menerapkan konsep

mol dalam menyelesaikan

perhitungan kimia

3 Memahami sifat-sifat

larutan nonelektrolit

Mengidentifikasi larutan

nonelektrolit dan elektrolit
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dan elektrolit, serta

reaksi oksidasi dan

reaksi reduksi.

berdasarkan data hasil percobaan

Menjelaskan perkembangan konsep

reaksi oksidasi-reduksi dan

hubungannya dengan tata nama

senyawa serta penerapannya.

4 Memahami sifat-sifat

senyawa organik atas

dasar gugus fungsi

dan senyawa

makromolekul

Mendeskripsikan kekhasan atom

karbon dalam membentuk senyawa

hidrokarbon

Menggolongkan senyawa

hidrokarbon berdasrkan styrukturnya

dan hubungannya dengan sifat

senyawa

Menjelaskan proses pembentukan

dan teknik pemisahan fraksi-fraksi

minyak bumi serta kegunaannya

Menjelaskan kegunaan dan

komposisi senyawa hidrokarbon

dalam kehidupan sehari-hari dalam

bidasng pangan, sandang, papan,

perdagangan, seni, dan estetika
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PRAKTIKUM
DI SMA NEGERI

Nama Sekolah : ........................................

Kelas : XI IPA

No. Standar kompetensi Kompetensi Dasar
Keterlaksanaan

Praktikum
Ya Tidak

1 Memahami struktur

atom untuk

meramalkan sifat-sifat

periodik unsur,

struktur molekul, dan

sifat-sifat senyawa.

Menjelaskan teori atom Bohr,

dan mekanika kuantum untuk

menuliskan konfigurasi

elektron dan diagram orbital

serta menentukan unsur dalam

tabel periodik.

Menjelaskan teori jumlah

pasangan elektron disekitar inti

atom dan teori hibridisasi

untuk meramalkan bentuk

molekul.

Menjelaskan interaksi antar

molekul (gaya antar molekul)

dengan sifatnya.

2 Memahami perubahan

energi dalam reaksi

kimia dan cara

pengukurannya.

Mendeskripsikan perubahan

entalpi suatu reaksi, reaksi

eksoterm, dan reaksi endoterm.

Menentukan ΔH reaksi

berdasarkan percobaan, hukum

Hess, data perubahan entalpi

pembentukan standar, dan data

energi ikatan.

3 Memahami kinetika

reaksi, kesetimbangan

Mendeskripsikan pengertian

laju reaksi dengan melakukan
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kimia, dan faktor-

faktor yang

mempengaruhinya,

serta penerapannya

dalam kehidupan

sehari-hari dan

industri.

percobaan tentang factor-

faktor yang mempengaruhi

laju reaksi

Memahami teori tumbukan

(tabrakan) untuk menjelaskan

faktor-faktor penentu laju dan

orde reaksi, dan terapannya

dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan keseimbangan

dan faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran arah

perubahan keseimbangan

dengan melakukan percobaan.

Menentukan hubungan

kuantitatif antara pereaksi dan

hasil reaksi dari suatu reaksi

keseimbangan.

Menjelaskan penerapan prinsip

keseimbangan dalam

kehidupan sehari-hari dan

industri.

4 Memahami sifat-sifat

larutan asam-basa,

metode pengukuran,

dan terapannya.

Mendeskripsikan teori asam

basa dengan menentukan sifat

larutan dan menghitung pH

larutan.

Menghitung banyaknya

pereaksi dan hasil reaksi dalam

larutan elektrolit dari hasil

titrasi asam basa.

Menggunakan kurva
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perubahan harga pH pada

titrasi asam basa untuk

menjelaskan larutan

penyangga dan hidrolisis.

Mendiskripsikan larutan sifat

penyangga dan peranan larutan

penyangga dalam tubuh

makhluk hidup.

Menentukan jenis garam yang

mengalami hidrolisis dalam air

dan pH larutan garam tersebut.

Memprediksi terbentuknya

endapan dari suatu reaksi

berdasarkan prinsip kelarutan

dan hasil kali kelarutan.

5 Menjelaskan sistem

dan sifat koloid serta

penerapnnya dalam

kehidupan sehari-hari

Membuat berbagai sistem

koloid dengan bahan-bahan

yang ada di sekitarnya.

Mengelompokkan sifat-sifat

koloid dan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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Transkip Hasil Wawancara

Nara sunber : Dra. Shinta Bagaskara (Guru Kimia SMA Negeri 8 Yogyakarta)
Hari/tanggal : Sabtu, 29 Juni 2013
Lokasi : ruang guru
__________________________________________________________________
Ket. Huruf S mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : Assalamu’alaikum

S : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak.

P : terima kasih, Bu. Saya Rizka dari UIN.

Sebelumnya saya minta maaf Bu, saya sudah mengganggu waktu ibu.

Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan di SMAN 8 ini, saya

membutuhkan informasi dari ibu.

S : Penelitian tentang laboratorium kimia itu ya mbak?

P : Iya Bu, tentang efektivitas pemafaatan laboratorium kimia di SMA Negeri

se-kota Yogyakarta

S : Oh… ya silahkan mbak. Apa yang mau ditanyakan?

P : Ibu disini mengajar di kelas berapa?

S : Saya mengajar di kelas sepuluh, sebelas, dan kelas dua belas mbak. Jadi

guru disini mengajarnya di bagi mbak. Satu guru bisa ngajar kelas X, XI, XII.

P : Bagaimana pembelajaran kimia di SMA ini?

S : pembelajaran kimia di SMA ini. Guru kimia menggunakan berbagai metode

pembelajaran mbak. Jadi guru tidak hanya ceramah tetapi juga dengan

LAMPIRAN
3
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metode yang lain. Selain itu, saya mengajar memakai LCD mbak. Utuk

materi seperti atom dan ikatan kimia saya menggunakan video, agar siswa

lebih bisa mendalami materi. Karena materi-materi tersebut bersifat abstrak,

tidak bisa dilihat dengan kasat mata. Ada juga kegiatan praktikum mbak.

P :  apa saja kendala yang ibu hadapi ketika mengajar kimia?

S : ya itu mbak, nggak setiap materi kimia itu bisa dipahami hanya dengan

membaca dan praktikum mbak. Misalnya pada materi atom, siswa hanya bisa

belajar materi saja. Jadi siswa itu sering bingung. Kadanag ibu gunakan video

tentang atom, jadi siswa ada gambaran tentang atom itu mbak. Itu untuk

materi yang tidak bisa dipraktikumkan. Kalau materi yang bisa di lakukan

kegiatan praktikum, maka ibu laksanakan kegiatan praktikum.

P : sarana dan prasarana apa saja yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran

kimia?

S : banyak mbak. Kimia tidak lepas dengan eksperimen, disini kita gunakan lab

untuk pembuktian teori, media pembelajaran mbak. Selain yang sudah

disediakan oleh sekolah, ibu kadang juga menggunakan media yang dibuat

oleh mahasiswa PLP. PLP UIN yang kemarin juga memberikan media

pembelajaran mbak.

P : nah ini bu tentang penelitain saya, tentang pemanfaatan lab. Sarana dan

prasarana apa saja yang dimiliki lab?

S : di SMA 8 sudah punya laboratorium IPA sendiri-sendiri mbak. Ada

laboratorium kimia fisika, biologi. Laboratorium di latai dua. Menurut ibu,

Sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh laboratorium kimia sudah

baik. sudah baik untuk kegiatan praktikum mbak. Ada anggaran untuk lab

setiap tahunnya, tapi ada juga bahan yang tidak bisa disimpan lama. Misalka

kita membutuhkan jeruk atau bunga yang warna-warni itu mbak. Tidak bisa

disimpan, jadi laboran harus menyiapkan dadakan. Tapi tiga atau empat hari

sebelum praktikum ibu sudah bilang ke laboran, jadi laboran ada waktu untuk
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mencarinya. Sekarang itu banyak pipet tetes yang rusak, kualitasnya tidak

bagus. Belum ada setahun karetnya sudah nempel mbak.

P : jadi ada kendalanya ya bu dalam mengelola alatn dan bahan di laboratorium

kimia. Nah… sejauh ini apa kelengkapan sarana prasarana di laboratorium

sudah memenuhi standar sarana prasarana, sesuai dengan permendikas no. 24

tahun 2007?

S : sudah mbak. Kita memiliki sarana dan prasarana laboratorium sesuai

dengan standar minimal untuk laboratorium kimia SMA.

P : untuk jumlah alat dan bahan apakah sudah mencukupi untuk siswa?

S : praktikum di SMA ini dibuat kelompok mbak, dan alahmdulillah alat sudah

sangat mencukpi. Untuk bahan kimia juga sudah cukup.

P : pernahkah laboratorium kekuranagan alat atau bahan kimia untuk

praktikum?

S : untuk alat kita sudah komplit mbak, jadi sejak ibu mengajar tidak pernah

kekurangan alat. Kalau bahan sudah ada mbak tapi kadang jumlahnya yang

tidak mencukupi. Bisa karena mbak Hartini salah menghitung seharusnya

menggunakan larutan 100ml tapi g cukup untuk kelompok praktikum, nanti

ibu ubah volumenya menjadi 50 ml mbak. Jadi praktikum tetap terlaksana

meskipun bahannya tidak sesuai dengan petunjuk praktikum. Tapi hasilnya

sesuai dengan teori.

P : di SMA 8 sudah memiliki alat dan bahan yang sudah lengakp sesuai dengan

standar sarana dan prasarana. Terus… bagaimaana dengan pemanfaatan

laboratorium kimia itu, Bu? Sudahkah laboratorium dimafaatkan dengan baik

untuk menunjang pembelajaran peserta didik?

S : untuk pemanfaatan laboratorium kimia, laboratorium dimanfaatkan untuk

kegiatan praktikum dan demonstrasi mbak, selain untuk praktikum lab juga

digunakan untuk KIR dan persiapan lomba. Untuk kegiatan praktikum, di
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SMA 8 ada kegiatan praktikum ekstra dan kegiatan praktikum yang

dilaksanakan saat KBM.

P : apa yang dimaksut dengan praktikum ekstra?

S : praktikum ekstra itu adalah praktikum yang dilaksanakan di siang hari,

setelah pulang sekolah. praktikum ini wajib untuk kelas XI IPA dan XII IPA.

P : kegiatan praktikum tersebut sudah ada jadwalnya?

S : iya mbak, jadi praktikum dilaksanakan sesuai dengan jadwal praktikum

yang sudah ditentukan. Jadi tidak bentrok dengan praktikum lainnya, karena

biologi dan fisika juga ada praktikum terproigram. Misalnya kelas XIPA 1

praktikum hari selasa, XI IPA 2 praktikum biologi, trus kelas XI IPA 3

praktikum fisiska.

P : kenapa di sekolah ini dilaksanakan praktikum ekstra?

S : mata pelajaran kimia tidak lepas dari kegaiatan praktikum, di kelas XI IPA

dan XII IPA materi yang dipraktikkan. Sedangkan waktu sangat kurang maka

di adakan praktikum ekstra yang dilaksanakan diluar jam sekolah.

P : siapa yang mengadakan kegiatan praktikum ekstra ini?

S : ini merupakan kebijakan sekolah. karena pentingnya praktikum maka

sekolah mengeluarkan kebijakan tersebut.

P : apa bedanya praktikum ekstra dengan praktikum saat KBM berlangsung?

S : bedanya di waktu mbak siang dan saat KBM, praktikum ekstra wajib diikuti

oleh pesdik sedangkan praktikum pagi dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

guru, jika guru ingin melaksanakan praktikum saat KBM kimia maka bisa

diadakan sifatnya wajib bagi kelas yang diajar. Materinya juga berbeda

mbak, kalau praktikum ekstra materinya sudah ditentukan dan ada buku

panduannya, jadi semua kelas materinya sama. Sedangkan materi praktikum
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pagi tergantung pada gurunya biasanya materi yang tidak dipraktikumkan di

siang hari.

P : jadwal praktikum dan materi praktikum dibuat oleh siapa?

S : jadwal dan materi dibuat berdasarkan musyawarah guru MGMP kimia di

SMA 8. Materi kimia yang dibuat kemudian disahkan oleh kepala sekolah.

P : praktikum ekstra dilaksanakn 4 kali dalam satu semester. Bagaimana

pemilihan materinya?

S : materi dipilih, biasanya yang paling sering keluar di UN mbak. Jadi dengan

praktikum tersebut pesdik lebih mendalami materi.

P : bagaimana kegiatan praktikum ekstra?

S : sebelum praktikum dilaksanakan pesdik diberi jadwal dan panduan

praktikum selama satu semester, sehingga saat praktikum pesdik sudah tahu

dan belajar tentang materi praktikum. Sebelum kegiatan praktikum pesdik

diberi pengarahan tentang praktikum yang akan dilasanakan. Setelah itu

pesdik melaksanakan praktikum sesuai dengan petunjuk praktikum. Setelah

praktikum selesai pesdik membuat laporan sementara yang dikumpulkan satu

untuk tiap kelompok sebagai bukti, sebelum dikumpulkan laporan sementara

boleh digandakan untuk tiap peserta didik. Siswa diwajibkan untuk membuat

dan mengumpulkan laporan praktikum.

P : saat awal kelas X, apakah sudah ada pengenalan alat sebelum melaksanakan

praktikum?

S : ya ada pengenalan alat praktikum. Tapi itu di kelas mbak, siswa

diperlihatkan gambar alat kimia dan fungsinya melaluia slide. Untuk

penggunaan alat seperti biuret di beri arahan sebelum praktikum titrasi  jadi

saat itu baru dikasih tau cara pemakaiannya.

P : materi apa saja yang pernah ibu laksanakan di kelas X dan XI?
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S : materi dikelas X ada larutan elektrolit dan non elektrolit, kelas XII ada metri

asam basa, hukum hess, apa lagi ya mbak.. ibu lupa coba mbak rizka lihat di

buku jurnal harian pelaksanaan praktikum, biasanya ditulis mbak hartini

setiap pelaksanaan kegiatan praktikum.

P : semua kegiatan yang dilaksanakan di lab di tulis dalam buku jurnal ya ?

apakah semua materi praktikum sudah sesuai dengan SK & KD?

S : belum mbak, kita hanya memilih materi yang paling penting untuk

dipraktikumkan. Kalau mengikuti KD, maka waktunya tidak cukup mbak,

karena materi yang harus dipelajari siswa sangat banyak dan praktikum juga

banyak. Biasanya materi yang dipilih itu materi yang sering keluar di UN.

P : berarti materi yang seharusnya ada kegiatan percobaan, tidak semua

terlaksana? Meskipun ada praktikum terprogram?

S : praktikum ekstra untuk materi yang lama praktikumkan, sedangkan

praktikum pagi biasanya praktikum yang sederhana. Memang seharusnya

yang ada di KD terlaksana mbak, kurangnya waktu yang tersedia dan

banyaknya materi yang harus disampaikan menjadi kendala bagi setiap guru

kimia di SMA mbak.

P : apa saja manfaat dari pembelajaran kimia dengan memanfaatkan

laboratorium kimia?

S : manfaatnya banyak ya mbak. Pertama, materi kimia yang abstrak menjadi

lebih jelas dengan adanya pembuktian lewat kegiatan praktikum. Kedua,

siswa lebih mendalami materi. Ketiga, adanya praktikum membuat siswa

dapat berpikir ilmiah. Keempat, ketika diperguruan tinggi siswa sudah bisa

menggunakan alat praktikum. Apa lagi ya… bisa juga diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.

P : apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran

menggunakan lab dengan pembelajaran dikelas?
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S : untuk hasil belajar tidak kelihatan mbak, hanya saja dari pemahaman konsep

berbeda mbak. Pemahaman siswa tentang materi yang dipraktikumkan lebih

baik daripada materi yang hanya disampaikan di kelas.

P : oh,, nggih Bu, mungkin ini dulu informasi yang saya mita dari ibu. Maaf

sudah mengganggu waktu ibu.

S : nggak apa-apa mbak. Kalau masih ada yang perlu ditanyakan datang aja ke

sekolah. ibu siap membantu.
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Nara sunber : Warsita, S.pd (Guru Kimia SMA Negeri 5 Yogyakarta)
Hari/tanggal : Sabtu, 25 Mei 2013
Lokasi : ruang guru
______________________________________________________________
Ket. Huruf W mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : asslamu’alaikum

W : wa’alaikum salam

P : selamat siang pak. Saya Rizka dari UIN.

W : ya, yang mau wawancara tetang pemanfaatan lab tho?

P : iya pak, tentang pemanfaatan laboratorium dalam proses pembelajaran.

W : apa saja yang mau ditanyakan?

P : langsung saja ya pak?

W : langsung saja juga g apa-apa.

P : pak warsita ngajar kimia di kelas berapa?

W : saya ngajar di kelas XI IPA dan XII IPA

P : bapak tidak mengajar di kelas X?

W : dulu saya pernah mengajar di kelas X mbak, tapi sekarang kelas X dipegang

oleh ibu Tini.

P : begini pak, saya ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran

kimia di sekolah ini?

W : ya pada dasarnya hampir sama dengan mapel lain. Saya ngajar kimia

dikelas menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi agar

siswa mampu memahami materi. Kadang bapak ceramah, siswa diskusi,

eksperimen. Yang beda pada kegiatn praktikumnya mbak, berbeda dengan

pelajaran bahasa Indonesia yang tidak menggunakan praktikum. Kalau

kimia, biologi, dan fisika ada praktikumnya.

P : apakah ada kendala dengan pelaksanaan pembelajaran kimia disekolah?

W : kalau kendala, setiap siswa mamiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam

memahami materi, guru harus bisa membuat para siswa paham dengan
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materi yang di ajarkan. Sehingga guru menggunakan media pembelajaran,

ada juga yang mengadakan praktikum untuk menunjang pembelajaran.

P : sarana da prasaran apa saja yang bapak gunakan untuk pembelajaran

kimia?

W : selain di kelas, bapak juga menggunakan laboratorium kimia untuk KBM.

P : laboratorium kimia sebagai salah satu sarana dan prasarana pembelajaran

kimia. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki

laboratorium kimia?

W : sarana dan prasarana laboratorium kimia sudah lengkap sesuai dengan

standar minimal yang telah ditentukan oleh dinas pendidikan. Jadi untuk

tingkat SMA, SMA 5 sudah memiliki alat yang lengkap. Setiap tahun kita

ada anggaran untuk laboratorium, anggaran tersebut digunakan untuk

pengadaan barang berupa alat dan bahan.

P : alat sudah lengkap, apakah jumlahnya alat dan bahannya juga sudah

mencukupi untuk rombongan belajar?

W : sudah mbak. Jika kurang bisa digunakan bergantian. Misalnya timbangan

mbak, lab hanya memiliki beberapa timbangan jadi penggunaannya

bergantian.

P : pernahkah anda mengalami kekurangan alat atau bahan untuk praktikum?

W : pernah mbak. Namun masih bisa diatasi, ketika lab kekurangan bahan maka

kita gunakan bahan tersebut seefisien mungkin. Jika bahan tidak ada maka

kita membuat praktikum lain dengan bahan yang lebih sederhana dan dapat

dijangkau. Tapi hal kehabisan bahan hanya sekali terjadi selama saya

mengajar disini.

P : sarana dan prasarana lab yang sudah baik, artinya laboratorium dapat pula

digunakan untuk pembelajaran dengan maksimal. Bagaimana pemanfaatan

laboratorium kimia untuk pembelajaran di SMA 5 ini, Pak?

W : laboratorium kita gunakan untuk kegiatan praktikum mbak. Di SMA 5 ini

ada dua praktikum, praktikum yang dilaksanakan pada saat KBM

berlangsung dan praktikum ekstra disore hari.

P : apa itu praktikum ekstra?
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W : praktikum ekstra adalah praktikum yang dilaksanakan siang-sore hari

setelah KBM selesai. Praktikum ini wajib bagi siswa kelas XI IPA dan XII

IPA.

P : mengapa sekolah mengadakan praktikum ekstra?

W : karena dari pengalaman siswa dulu yang sudah lulus dan melanjutkan di

perguruan tinggi, terutama yang mengambil jurusan kimia. Mereka memiliki

pengalaman yang kurang dalam hal menggunakan alat sehingga kesulitan,

selain itu praktikum sangat bermanfaat untuk menambah pengalaman dan

pegetahuan siswa sehingga diadakan praktikum ekstra.

P : apakah  praktikum yang dilaksanakan sudah terjadwal, Pak?

W : untuk praktikum ekstra sudah terjadwal jadi tidak bentrok dengan praktikum

lainnya.

P : pada praktikum ekstra, apakah materi praktikum sesuai dengan materi yang

ada di SK & KD?

W : iya mbak. Materi praktikum ekstra disesuaikan dengan materi kimia yang

diajarkan disekolah. Di SMA 5 ini ada Tim praktikum yang terdiri dari guru

IPA. Kita melakukan rapat untuk membuat jadwal praktikum, guru MGMP

dari setiap mapel membuat materi praktikum yang kemudian disahkan oleh

kepala sekolah. misalkan guru MGMP kimia membuat materi praktikum

kimia. Begitu juga degan guru MGMP biologi dan fisika. Banyakknya

praktikum dibuat sesuai dengan biaya yang ada. Untuk tahun ini kita

mengadakan tiga kali praktikum.

P : bagaimana dengan materi yang dipilih?

W : materi dipilih sesuai dengan kesepakatan guru MGMP kimia, materi

praktikum yang paling penting dipraktikumkan itu yang dipilih. Karena

tergantung biayanya.

P : bagaimana pelaksanaan praktikum kimia di SMA 5?

W : praktikum dilaksanakan saat KBM dalaksanakan sesuai dengan kebutuhan

guru. Kalau praktikum ekstra dilaksanakan setelah KBM, sifatnya wajib.

Untuk pelaksanaannya sama dengan kegiatan praktikum biasanya. Siswa

melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk praktikum, setelah praktikum
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selesai siswa wajib mengumpulkan laporan sementara yang berisi hasil

penleitian, kemudian peserta didik membuat laporan praktikum. Diakhir

semester ada responsi dan ujian praktikum.

P : apakah ada pengenalan alat dan bahan pada awal siswa belajar di kelas X?

W : ada mbak, tapi tidak masuk ke laboratorium. Guru melakukan demonstrasi

di kelas.

P : apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang pengguanakan alat-alat

kimia?

W : untuk alat sederhana seperti pipet tetes, tabung reaksi diajarkan saat awal

kelas X. tapi, untuk alat-alat seperti biuret diajarkan saat akan dilaksanakan

praktikum.

P : Apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

proses pembelajaran kimia?

W : waktu dan biaya. Praktikum kimia membutuhkan waktu yang lama,

sedangkan jam pelajaran kimia sangat terbatas.

P : Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran kimia dengan

memanfaatkan laboratorium?

W : peserta didik sangat antusias terhadap pelaksanaan praktikum kimia.

Mungkin karena mareka jenuh belajar di kelas terus.

P : satu lagi pak, dalam materi praktikum, dalam KD ada materi yang tidak

diharuskan melakukan percobaan tapi di SMA ini melakukan percobaan,

mengapa materi tersebut dipilih?

W : praktikum tersebut dilaksanakan karena untuk memperjelas teori yang telah

disampaikan di kelas, peserta didik lebih paham bagaimana perbedaan

larutan asam basa dengan indikator dan menghitung hasil reaksi dengan

titrasi. Selain itu, praktikum titrasi asam basa dapat melatih peserta didik

lebih terampil dalam menggunakan alat

P : begitu ya pak. Terimakasih atas informasinya, mungkin ini dulu informasi

yang saya minta. Maaf sudah mengganggu bapak.

W : ya sama-sama mbak.  Semoga penelitiannya bermanfaat.
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Nara sunber : Askariyah Dasa N., Spd (Guru Kimia SMA Negeri 4 Yogyakarta)
Hari/tanggal : Rabu, 24 Juni 2013
Lokasi          : laboratorium kimia
_____________________________________________________________
Ket. Huruf A mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : asslamualaikum

A : wa’alaikumsalam

P : selamat pagi ibu. Saya rizka dari UIN

A : oh. Iya mbak. Mari kita gobrol di laboratorium yang baru saja selesai di

perbahurui.

P : baik bu.

A : gimana mbak? Ada yang bisa ibu bantu?

P : begini bu. Saya ingin wawancara dengan ibu untuk informasi pemanfaatan

lab di SMA 4.

A : oh, begitu. Ya silahkan apa yang mau ditanyakan?

P : saya ingin tanya tentang pembelajaran kimia di SMA 4. Bagaimana

pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA 4?

A : pembelajaran kimia di SMA 4 dilaksanakan di kelas dan praktikum di

laboratorium kimia. Tapi untuk saat ini mbak rizka tahu bahwa laboratorium

kimia masih dalam tahap renovasi sehingga praktikum dilaksanakan di

laboratorium agama.

P : sarana dan prasaran apa saja yang ibu gunakan untuk pembelajaran kimia?

A : sarana dan prasarana yang ada disekolah ini banyak mbak, hanya saja belum

digunakan secara maksimal. Terutama penggunaan internet untuk proses

pembelajaran kimia. Ibu biasanya menggunakan LCD dan laboratorium

untuk proses pembelajaran.

P : kimia tidak lepas dengan kegiatan praktikum di laboratorium kimia. Apakah

sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah baik?

A : untuk ruang laboratorium kimia, seperti yang mbak lihat masih dalam

proses renovasi. Namun, untuk alat dan bahan sudah lengkap sesuai dengan
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standar minimal sarana dan prasarana. Alatnya juga cukup untuk siswa,

setelah direnovasi ini mbak kita tidak punya lemari asam.

P : Bagaimana pemanfaatan laboratorium kimia dalam menunjang proses

pembelajaran?

A : karena kita masih belum menggunakan laboratorium kimia, sehingga kita

belum maksimal menggunakan labnya. Sementara kita menggunakan

laboratorium agama untuk kegiatan praktikum kimia, jadi kita hanya

melaksanakan praktikum yang sederhana saja. Jika melakukan praktikum

yang baik, itu tidak bisa mbak, laboratorium agama tidak layak untuk

kegiatan praktikum kimia. Tidak ada kran untuk mencuci alat, jadi kita

menggunakan bahan dan alat yang relatif mudah dibersihkan dan tidak

berbahaya. Laboran harus mengambil air untuk mencuci alat mbak dari lantai

satu ke lantai 2.

P : apakah ini berarti praktikum jarang dilaksanakan?

A : di SMA 4 ada praktikum ekstra mbak, pelaksanaannya siang hari setelah

jam KBM. Kalau saat KBM  juga bisa dilaksanakan praktikum, tapi sesuai

dengan kebutuhan gurunya. Untuk tahun ajaran ini memang kita tidak banyak

melaksanakan praktikum karena kendala waktu, sarana dan prasarana.

P : bagaimana dengan pelaksanaan praktikum ekstra?

A : praktikum ekstra wajib untuk kelas XI IPA dan XII IPA. Ada jadwalnya

mbak, jadi siswa praktikum sesuai dengan jadwal kelas praktikum yang

sudah ada. Pelaksanaannya, saat praktikum siswa diberi lembar kerja

praktikum, kemudian guru memberi arahan kepada ssiwa, setelah itu siswa

melakukan percobaa, membuat laporan sementara dan membuat laporan

praktikum.

P : petunjuk praktikum menggunakan lembar kerja praktikum ya bu.

Bagaimana dengan materi praktikum?

A : memang di sekolah ini belum ada buku paduan praktikum, kita masih

menggunakan lembar kerja praktikum. Untuk materi praktikum kita

menyesuaikan. Guru kimia juga ada jadwal praktikum mbak, dan saya guru

kimia kelas X. nah.. ketika kelas XI IPA akan melaksanakan praktikum maka
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guru kimia kelas XI memberikan lembar kerja praktikum. Lembar kerja

praktikum memang kurang efektif mbak, tapi kita belum punya panduan

praktikum. Rencana tahun ajaran baru mau ada perbaikan untuk praktikum

ekstra ini.

P : adakah pegenalan alat dan bahan kimia di laboratorium? Saat awal kelas X.

A : ada mbak tapi hanya sebatas pengenalan nama alat dan fungsinya saja,

dengan gambar-gambar alat kimia.

P : apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang peggunaan alat-alat

kimia?

A : cara penggunaan alat dijelaskan saat akan melaksanakan praktikum.

P : apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

proses pembelajaran kimia?

A : kendalanya ada di waktu, materi kimia itu banyak tapi waktu terbatas. Kalau

setiap materi KD dilaksanakan praktikum nanti materinya gak kelar. Sarana

dan prasarana, laboratorium kimia belum bisa digunakan jadi praktikum

belum terlaksana dengan baik.

P : bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran kimia dengan

memanfaatkan laboratorium?

A : siswa sangat atusias mbak. Siswa senang kalau ada kegiatan praktikum.
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Nara sumber : Dra. Dwi Mawartiningsih (Guru Kimia SMA Negeri 1 Yogyakarta)
Hari/tanggal : Selasa, 28 Mei 2013
Lokasi : Ruang tunggu tamu
_________________________________________________________________
Ket. Huruf M mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : bu, bagaiamana pelaksanaan pembelajaran kimia di sekolah ini?

M : pembelajaran kimia di SMA ini. Guru kimia menggunakan berbagai metode

dan media. Dengan berbagai metode dan menggunkan media dapat

membuat siswa tidak cepat bosan.

P : apa saja sarana da prasarana yang digunakan untuk menunjang pembelajaran

kimia di sekolah ini?

M : dikelas sudah dilengkapi dengan LCD, TV, dan OHP yang bisa digunakan

untuk pembelajaran. Selain itu juga adanya laboratorium sebagai sarana

pembelajaran bagi peserta didik.

P : kimia di SMA selalu berkaitan dengan praktikum. Apakah sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh laboratorium kimia sudah baik?

M : kalau untuk standar SMA, SMA 1 sudah memiliki sarana dan prasarana yang

lengkap, sudah memenuhi standar minimal sarana dan prasarana. Setiap

tahun ada anggaran untuk laboratorium kimia, sehingga anggaran tersebut

dimanfaatkan untuk melengkapi alat-alat yang kurang atau mengganti alat

yang sudah tidak layak pakai dan digunakan untuk kegiatan praktikum.

P : apakah laboratorium kimia ini mengalami kekuranagn alat atau bahan kimia

untuk praktikum?

M : belum pernah mbak. Kecuali bahan yang sekali pakai, yang harus dicari saat

akan melaksanakan praktikum.

P : bagaimana pemanfaatan laboratorium dalam menunjang proses pembelajaran

kimia?

M : laboratorium kimia dimanfaatkan untuk kegitan praktikum, KIR, persiapan

untuk lomba.

P : apakah laboratorium sering digunakan untuk kegiatan tersebut?
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M : sering mbak, karena untuk kegiatan praktikum saja. Di SMA 1 ada

praktikum ekstra yang dilakukan siang hari.

P : apakah praktikum ekstra tersebut termasuk dalam program sekolah? dan

bagaiaman pelaksanaannya?

M : ya, praktikum ekstra merupakan program sekolah, ini termasuk pada

kebijakan sekolah mbak. Untuk pelaksanaannya, praktikum ekstra

dilaksanakan siang-sore hari yang diikuti oleh peserta didik kelas X, XI IPA,

dan XII IPA.

P : apa disini hanya ada praktikum ekstra saja, Bu? Dan mengapa praktikum

tersebut dilakuakan?

M : praktikum kimia sangat penting dan harus dilaksanakan, karena peserta didik

akan lebih faham dengan adanya pembuktian dari teori yang sudah ada.

sehingga di SMA Negeri 1 ini sering dilaksanakan praktikum untuk mata

pelajaran kimia. praktikum dilaksankan disiang hari setelah jam sekolah dan

pagi hari saat jam pelajaran sesuai dengan kebutuhan. Jadi di SMA ini

dilakukan praktikum ekstra dan praktikum saat KBM
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ANALISA DATA

1. Hasil Sikap Peserta Didik terhadap Pemanfaatan Laboratorium dalam

Pembelajaran Kimia di SMA Negeri se-kota Yogyakarta

Data skala sikap yang telah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata,

diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal

degan ketetuan sebagi berikut

Koversi skor ideal menjadi skala lima
Skor Kriteria̅ + 1,80SBi<X Sangat baik̅ + 0,60SBi< X ≤ ̅ +

1,80SBi

Baik

̅ - 0,60SBi< X ≤ ̅ + 0,60SBi Cukup̅ - 1,80SBi< X ≤ ̅ – 0,60SBi Kurang

X ≤ ̅ - 1,80SBi Sangat kurang

Keterangan :

Xi = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)

X = skor yang diperoleh

a. Sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam proses

pembelajaran kimia di SMA Negeri se-kota Yogyakarta

1) Jumlah kriteria : 31

2) Skor maksimal ideal: 31 x 5= 155

3) Skor minimal ideal : 31 x 1= 31

4) Xi :1 2 x (155 + 31) = 93

5) Sbi : 1 6 x (155 - 31) = 20.667

6) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.

Perhitungan yang diperlukan yaitu:

LAMPIRA
N 4
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a) Xi + 1,8 Sbi = 93 + (1,8 x 20,667) = 130,201

b) Xi + 0,6 Sbi = 93 + (0,6 x 20,667) = 105,400

c) Xi – 0,6 Sbi = 93 – (0,6 x 20,667) = 80,510

d) Xi – 1,8 Sbi = 93 – (1,8 x 20,667) = 55,799

Kriteria sikap peserta didik

No. Rentang Skor Kategori

1 130,201 < X Sangat baik

2 105,400 < X ≤ 130,201 Baik

3 80,510 < X ≤ 105,400 Cukup

4 55,799 < X ≤ 80,510 Kurang

5 < X ≤ 55,799 Sangat kurang

Skala sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

proses pembelajaran kimia dari setiap sekolah

Sekolah

Jumlah

peserta

didik

Hasil Penilaian

Skor

Rata-Rata

Skor Maksimal

Ideal

Kategori

SMAN 1 60 116,767 155 Baik

SMAN 4 123 114,382 155 Baik

SMAN 5 133 116,241 155 Baik

SMAN 8 75 117, 240 155 Baik

SMAN 9 70 116,767 155 Baik

Total 461 53286 - -

Rata-rata - 115,588 155 Baik

b. Skala sikap peserta didik pada setiap aspek

1) kognitif

a) Jumlah kriteria : 10

b) Skor maksimal ideal : 10 x 5= 50
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c) Skor minimal ideal : 10 x 1= 10

d) Xi :1 2 x (50 + 10 ) = 30

e) Sbi : 1 6 x (50 - 10) = 6,67

f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.

Perhitungan yang diperlukan yaitu:

(1) Xi + 1,8 Sbi = 30 + (1,8 x 6,67) = 42,00

(2) Xi + 0,6 Sbi = 30+ (0,6 x 6,67) = 34,00

(3) Xi – 0,6 Sbi = 30 – (0,6 x 6,67) = 26

(4) Xi – 1,8 Sbi = 30 – (1,8 x 6,67) = 18

Kriteria aspek kognitif peserta didik

No. Rentang Skor Kategori

1 42 < X Sangat baik

2 34 < X ≤ 42 Baik

3 26 < X ≤ 34 Cukup

4 18 < X ≤ 26 Kurang

5 < X ≤ 18 Sangat kurang

2) Afektif

a) Jumlah kriteria : 7

b) Skor maksimal ideal : 7 x 5= 35

c) Skor minimal ideal : 7 x 1= 7

d) Xi :1 2 x (35 + 7) = 21

e) Sbi : 1 6 x (35 - 7) = 4,7

f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.

Perhitungan yang diperlukan yaitu:

(1) Xi + 1,8 Sbi = 21 + (1,8 x 4,7) = 29,46

(2) Xi + 0,6 Sbi = 21 + (0,6 x 4,7) = 23,82

(3) Xi – 0,6 Sbi = 21 – (0,6 x 4,7) = 18,18

(4) Xi – 1,8 Sbi = 21 – (1,8 x 4,7) = 12,54
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Kriteria aspek afektif peserta didik

No. Rentang Skor Kategori

1 29,46 < X Sangat baik

2 23,82 < X ≤ 29,46 Baik

3 18,18 < X ≤ 23,82 Cukup

4 12,54 < X ≤ 18,18 Kurang

5 < X ≤ 12,54 Sangat kurang

3) Konasi

a) Jumlah kriteria : 14

b) Skor maksimal ideal : 14 x 5= 70

c) Skor minimal ideal : 14 x 1= 14

d) Xi :1 2 x (70 + 14) = 42

e) Sbi : 1 6 x (70 - 14) = 9,33

f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.

Perhitungan yang diperlukan yaitu:

(1) Xi + 1,8 Sbi = 42+ (1,8 x 9,33) = 58,79

(2) Xi + 0,6 Sbi = 42 + (0,6 x 9,33) = 47, 60

(3) Xi – 0,6 Sbi = 42 – (0,6 x 9,33) = 36,40

(4) Xi – 1,8 Sbi = 42 – (1,8 x 9,33) = 25,21

Kriteria aspek konasi peserta didik

No. Rentang Skor Kategori

1 58,79 < X Sangat baik

2 47,60 < X ≤ 58,79 Baik

3 36,40 < X ≤ 47,60 Cukup

4 25,21 < X ≤ 36,40 Kurang

5 < X ≤ 25,21 Sangat kurang
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2. Hasil Frekuensi Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajara Kimia

di SMA Negeri Se-Kota Yogyakarta

Data frekuensi yang diubah menjadi nilai kuantitatif dan ubah menjadi nilai
presentase. Dengan kriteria sebagai berikut.

No Persentase Keterangan

1. 81% - 100% Baik sekali

2. 61% - 80% Baik

3. 41% - 60% Cukup

4. 21% - 40% Kurang

5. < 21% Sangat kurang

Rumus:

a. Perhitungan intesitas pemanfaatan labotarium kimia
1. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri 1

Yogyakarta = 56 × 100% = 83,33%
2. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri 4

Yogyakarta = 46 × 100% = 66,67%
3. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri 5

Yogyakarta = 26 × 100% = 33,33%
4. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri 8

Yogyakarta = 46 × 100% = 66,67%
5. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri 9

Yogyakarta = 56 × 100% = 83,33%

p = fN x 100%
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b. Intesitas pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri di kota Yogyakarta= 333,33%6 = 66,67%
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan guru kimia

Wawancara dengan ibu Shinta Bagaskara (Guru kimia SMAN 8)

Wawancara dengan ibu Askariyah D.N. (Guru kimia SMAN 4)
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan guru kimia

Wawancara dengan ibu Shinta Bagaskara (Guru kimia SMAN 8)

Wawancara dengan ibu Askariyah D.N. (Guru kimia SMAN 4)
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan guru kimia

Wawancara dengan ibu Shinta Bagaskara (Guru kimia SMAN 8)

Wawancara dengan ibu Askariyah D.N. (Guru kimia SMAN 4)
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